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ANALISIE STRUCTURAL VECTOR AUTOREGRESSION [SVAR) GONCANGAN HARGA MINYAK
TERHADAP INFLASI DI INDONESIA DAN ARAB SAUDI 1880: 1-2008:4
Sknipsi 51 oleh Damewt Slalahi Pembimbing Dr, H, Syafruddin Kanmi, SE, MA
Ahbstrak

Harga mnyak dunia meningkat hampir dua kali lipa? dalam salu 1ahun terakhir. Seiring dengan itu, kenaikan inl
puya dibareng dengan peningkatzn harga bahan maxanan dunia yang dikhawatirkan menjadi pemicy berjadinyd
keialkan inflasi @i hampir semua negara di duria. Peningkatan inflasi yang teredi pads tehun 1570-a0
dihubungkan dengan lonjakan harga minyak dunia yang fejadi pada sasl ib, sedangkan penunnan hargs
minyak dunia pada fsun 1980-2n diubengkan gengan penarunzn inflasi yang panjang pada periode yang
sama, Penelifien ini menggunakan model Stnchws! Veclor AwloRegression (SVAR} untul menclili hubungan
gencangan (shock) harga mingak dunia terhadap inflasi & negara Bidonesia dan Arab Saud Hasil empTis
menunjukkan balwa pada negara Indonesia, sebelum perinde krisis 1997-1996, harga minya dunia tidak
barpangaruh terhadap inflasi. Mamun sebelah periode kiss, goncangan mulal berpenganih secara signifian.
Penyubalbeya adalash pengurangan subsidi BBM yang mulai dilakukan secara benahap setelah pasode krisis.
Sodangkan pada negara Arab Sautli, goncangan harga minyak langsung berpengaruh secara signifikan
terhadap inflas seak swel periods. |
Skripsi Ini telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lubs pada tanggal @ 24 Juli 2008
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Harge minyak dunia meningkat hampir dua kali lipat dalsm satu tahun
terakhir. Pada bulan Juni 2007, harga minyak dunia sekitar 65 dalar US per barel,
sedangkan Juni 2008 mencapai sckitar 122 dolar US per bare], behkan pada akhir
Funi 2008, harga minyak dunia sekitar 140 dolar US per barel (IMF, futernational
Fenancial Statistic),

Peristiwa ini ditkuti dengan melonjaknya tingkat inflasi di seluruh negara
di dunia, terutama US, Euro-Zone, dan negara-negara berkembang lainnya di
Asia, D0 lima belss nepara Eure-Zone, inflasi tahunan meningkat menjadi 3.7
persen pada bulan Mei, yang merupakan tertingpi seisk tahun 1996 Letika
furostal  mula mcngy_unukﬂ-.n metode  baru dalam  penghitungan  inflasi
{YahooNews, 2008),

Pejabat Growp of Eight (G-8) dalam pertemnusn di Qsaka, Jepang
menyatakan babwa kenaikan harpa minyak den bahan makanan mengancam
terjadinya peningkatan inflasi yang mengancam perfumbuhan {(Simon Kennedy,
2008). Pernyataan ini ditegaskan oleh James Knightley, ekonom ING Firaneial
Markets di London dengan menckankan bahwa inflasi adalah tema penting akhir-
akhir ini.

Peningkatan ini juga diikuti oleh kenaikan harga berbagai komoditi energ
lainnya yang secara umum meningkat sehesar 4.9 persen pada bulan Mei, paling
tingel semenjak Movember, harga minyak solar naik 11.2 persen, gas 9.3 persen

dan minyak tanah meningkat 8 persen. Harga makanan vang juga menjadi pemicu



utama dalam peningkatan inflasi juga mengalami meningkat 0.8 persen, tertingg
sejak Maret. Meningkatnva harga energi dan bahan makansn ini merugikan
kensumen dan para pelaku bisnis, (Aversa, YakooNews 2000),

Kenaikan harga minyak ini jelas mengkhawatirkan US dan China vang
merupakan dua negars terbesar pengimpor bersth minyak di dunda vanag
mengandalkan pasokan dari Timur Tengah dan nepara penghasil lainnva {Burns,
YahooNews 2008),

Fenomena kensikan harga minyak dan bahan makanan vang memicu
terjacinya peningkatan inflasi scakan belum  cukup untuk  memperumit
perekonomian global saat ini. Sementara inflasi naik, pertumbuhan malah slagnan
dan tidak mengalami progres vang memuaskan. Kekhawatiran akan terjadinya
stagilast seperti vang terjadi pada tahen 1970-an mulsi muncul, namun mesih
menjadi momok vang menakutkan untuk dinyatakan secars terbuka {Simon
Kennedy, 2008).

Melonjaknya harga minvak dunia {oil boom) pemah terjadi selama
beberapa kali, yang pertama pada tahun 1973/1974 scbagai akibat tindakan boikot
negara-negara OPEC (Timur Tengah) vang sedang konflik dengan Isracl
sedangkan oif boom vang kedua terjadi pada tahun 19791980,

Dalam beberapa tahun terakhir, pasas minyek mentah dunia identik dengan
kejutan harga dari sekitar [0 USD perbarel pada akhir 1998 hingga level yang
melehihi 60 USD perbarel pada pertengahan 2005, di beberapa negara harga
minyak telah mencapai harga minyak pada awal tahun 1974 dulu, namun masih
rendah bila dibandingkan dengan shock harga minyak kedva pada tahun 1979

hingea 1980 {Arpa, 2006).



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian  ini menggunaken  metode SVAR  (Structwral  Vecror
Auntoregression) unluk menganalisa bubunpan antara goneangan harga minyak
dengan inflasi, serta respon yang diberikan oleh inflasi terhadap poncangan
tesebut, Penelitian ini menghasilken kesimpulan bawa goncangan harga minyak
memang mempengaruhi inflasi di negara Indonesia dan Arab Saudi, Namuan
respon inflasi di Indonesia tidak langsung terjadi begitu harga minyak meningkat,
karena adanya pengaruh subsidi yang diberikan pemerintah, Beberapa periode,
ketika subsidi dicabut, barulah inflasi memberikan respon yang meningkat dan
signifikan,

Di Indonesia, ternyata antara pemberian subsidi dan stabilisasi inflasi yang
terjadi akibat goncangan harga minvak dunia teedapat frade off. i mana, jika
subsidi tetap dipertabankan oleh pemerintah, maka peningkatan inflasi vang
discbabkan oleh poncangan hzrga minvak dunia cenderung kecil atau bahkan
tidak ada, namun jika subsidi BBM dicabut, peningkatan inflasi akibat goncangan
harga minyak dunia semakin besar, Berbeda dengan itu, inflasi Arab Saudi
langsung memberikan respon peningkatan yang sangat jelas terhadap gOnCangan
harga minyak dunia, karena Arab Saudi merupakan negars pengekspor minvak

barsth terbesar dunig.
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